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SUMMARY

MEGAWATI. Test exttract from some of plants as attractant of fruit fly 

Bactrocera spp. (Diptera: Tephritidae). (Supervised by NUR TJAHJADI and 

TRIANI ADAM).

The objective of this research was to investigate the spesies of extract plant 

material that can be used as altemative attractant fruit flay Bactrocera spp. and to

know effectivity period of the attractant.

Treatments, using plant extracts as attractants were done in covered, Indralaya 

Ogan Ilir South Sumatra, From April to May 2006. The observation was done by 

directly counting of attracted fruit fly. Treatments used were extracts of Ocimun

canum L., Ocimun basilicum L., Melaleuca leucadendron L., Eugenia aromaticum

L., Apium graveolens L., Myristica fragrans H., Citrus aurantifolia L., Acorus

calamus L. Parameters observed was number and species fruit fly trapped by plant

extracts and effectivity periode of plant extracts.

The result showed that the highest number of trapped fruit flies was on Eugenia 

aquaea as plant extract Eugenia aromaticum L., and on Cucumis sativus L., as 

plant extract Apium graveolens L. The indentified species was Bactrocera dorsalis 

Hend. and Bactrocera cucurbitae Coq. The effectivity period of plant extract was 

one days.



RINGKASAN

MEGAWATI. Pengujian Ekstrak Beberapa Jenis Tumbuhan sebagai Sumber 

Atraktan Lalat Buah Bactrocera spp. (Diptera: Tephritidae). (Dibimbing oleh 

NUR TJAHJADI dan TRIANI ADAM ).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis ekstrak tumbuhan yang paling 

efektif dapat digunakan sebagai sumber atraktan lalat buah dan untuk mengetahui 

efektif dari masing-masing perlakuan. Proses pembuatan secara kasar ekstrak 

dilakukan di Saung Asrama OKI, Universitas Sriwijaya.

Pemasangan perangkap dilakukan di dalam sungkup, dari bulan April sampai 

Mei 2006. Penelitian ini menggunakan tabulasi yaitu mengamati dan menghitung 

secara langsung jumlah lalat buah yang terperangkap. Perlakuan yang digunakan 

yaitu ekstrak bahan tanaman daun kemangi, daun kayu putih, daun saledri, bunga 

cengkeh, biji pala, kulit jeruk nipis, biji selasih dan jeringau. Parameter yang 

diamati adalah jumlah lalat buah yang tertangkap, jenis lalat buah yang tertangkap, 

dan masa efektif memerangkap dari masing-masing perlakuan.

masa

Dari hasil penelitian diketahui bahwa jumlah lalat buah yang paling banyak 

tertangkap pada jambu air adalah ekstrak bahan tanaman cengkeh, sedangkan pada 

timun yang paling banyak memerangkap lalat buah adalah ekstrak bahan tanaman 

saledri dengan masa efektif satu hari. Setelah diidentifikasi diketahui bahwa lalat 

buah yang terperangkap ada dua spesies yaitu Bactrocera dorsalis Hend. dan 

Bactrocera cucurbitae Coq. Masa efektif memerangkap satu hari.
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L PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam keadaan perekonomian yang sulit akibat krisis moneter maka sektor

Komoditas buah-buahan, terutama buah impor,agribisnis menjadi andalan, 

harganya meningkat tajam. Hal ini membuka peluang bagi buah-buahan lokal untuk

mampu bersaing. Namun demikian kualitas buah-buahan lokal sering kali masih 

jauh di bawah kualitas buah-buahan impor sehingga perlu usaha untuk meningkatkan 

kualitasnya. Rendahnya kualitas buah-buahan lokal salah satunya adalah sebagai 

akibat serangan serangga hama (Kardinan, 1999).

Serangga hama yang sampai saat ini sangat menganggu budidaya buah-buahan

hama lalat buah Bactrocera spp. (Diptera: Tephritidae). Lalat buah adalah salah satu

hama yang sangat penting pada tanaman buah-buahan dan sayuran di Indonesia, 

kehilangan hasil akibat hama ini dapat mencapai 70% (Uhan & Setiawati, 1999).

Kerugian yang diakibatkan oleh serangan lalat buah dapat secara kuantitatif 

berupa berkurangnya produksi buah sebagai akibat rontoknya buah yang terserang 

ataupun buah yang rusak atau busuk. Selain itu kerugian dapat bersifat kualitatif 

yaitu buah cacat berupa bercak, busuk berlubang dan berbelatung (Kardinan, 1999).

Serangan hama tersebut ditandai oleh adanya titik bekas tusukan ovipositor 

pada permukaan kulit buah, selanjutnya titik atau noda tersebut berkembang menjadi 

bercak coklat, sebagai akibat gangguan larva yang telah menetas dan berada atau

1
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hidup di dalam buah. Larva kemudian memakan daging buah, selanjutnya buah 

menjadi busuk dan gugur sebelum matang (Direktorat Perlindungan Tanaman, 2000).

Dalam usaha menanggulangi hama yang menyerang buah-buahan petani 

lebih memilih menggunakan insektisida kimia sintetis. Cara pengendalian dengan 

insektisida kimia sintetis untuk penanggulangan hama buah-buahan memiliki 

dampak negatif, khususnya mengenai residu insektisida yang tertinggal pada buah. 

Selain itu penggunaan insektisida kimia sintetis yang disemprotkan kebuah-buahan, 

khususnya untuk mengendalikan lalat buah dianggap kurang berhasil, karena 

sebagian besar cairan tidak mengenai sasaran larva lalat buah yang berada di dalam

buah.

Salah satu pengendalian hama lalat buah yang ramah lingkungan ialah

dengan menggunakan insektisida nabati. Indonesia terkenal kaya akan

keanekaragman hayati, termasuk jenis tumbuhan yang mengandung bahan aktif

insektisida. Diperkirakan terdapat lebih dari 100 jenis tumbuhan yang mengandung

bahan insektisida (Kardinan, 1999).

Insektisida nabati adalah bahan aktif tunggal atau majemuk yang berasal dari 

tumbuhan yang dapat digunakan untuk mengendalikan organisme pengganggu 

Insektisida nabati ini dapat berfungsi sebagai penolak, penarik, 

antifertilitas dan pembunuh. Secara umum insektisida nabati diartikan sebagai suatu 

insektisida yang bahan dasarnya berasal dari tumbuhan yang relatif mudah dibuat 

dengan kemampuan dan pengetahuan terbatas. Oleh karena terbuat dari bahan alami 

maka jenis pestisida tersebut bersifat mudah terurai sehingga tidak mencemari 

lingkungan dan relatif aman bagi mahluk hidup lainnya (Kardinan, 2002)

tumbuhan.



3

Pengendalian lalat buah dapat dilakukan dengan penggunaan zat penarik 

(atraktan). Atraktan yang digunakan dapat berupa bahan kimia sintetis atau nabati 

yang dapat mengeluarkan aroma makanan lalat buah, seperti aroma buah atau aroma 

birahi lalat betina. Atraktan akan menarik lalat buah untuk masuk ke dalam 

parangkap, lalat buah yang terperangkap dapat mati (Direktorat perlindungan 

hortikultura, 2002).

B. Tujuan

Untuk mengetahui jenis ekstrak tumbuhan yang paling efektif digunakan

sebagai atraktan lalat buah Bactrocera spp.

C. Hipotesis

Diduga semakin tinggi kandungan senyawa metil eugenol suatu jenis

tumbuhan, maka semakin efektif untuk digunakan sebagai atraktan lalat buah

Bactrocera spp.
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